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MOTTO 

 

لِْ فِيْ  لَكُمْ  نَْ كَا لقَدَْ  وَة ْ اٰللِّْ رَسُو  جُوا نَْ كَا ل ِمَنْ  حَسَنَة ْ اسُ  مَْ وَا اٰللَّْ يرَ  يَو  اْ ل  كَثِي رًا اٰللَّْ وَذكََرَْ خِرَْ ال   

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

dan yang banyak mengingat Allah". 

(QS. Al-Ahzab: 21).1 

 

 

  

 
1 Kementerian Agama RI, ALJAMIL: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, 

Terjemah Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), hal. 420. 
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ABSTRAK 

 

MIFTAHUL JANNAH. Hubungan Keteladanan Tokoh Idola dengan Akhlak 

Terpuji Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Latar belakang penelitian ini bertolak dari kesadaran mengenai pentingnya 

akhlak dalam Islam karena akhlak merupakan barometer keimanan seorang 

mukmin. Selain itu, akhlak terpuji menjadi penting karena dapat memengaruhi 

eksistensi suatu bangsa. Oleh karenanya, Akhlak terpuji penting untuk dimiliki oleh 

semua orang, tak terkecuali oleh para remaja muslim sebagai generasi penerus, 

sehingga akhlak menjadi salah satu unsur pokok dalam pendidikan Islam. Namun, 

dalam praktik pelaksanaannya, pendidikan akhlak di lembaga-lembaga pendidikan 

Islam, termasuk juga di SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga masih 

menemui beragam permasalahan dan tantangan. Lalu, untuk mendapatkan solusi 

yang tepat dari pemasalahan tersebut, perlu diketahui terlebih dahulu fakor-faktor 

yang memengaruhi akhlak peserta didik. Keteladanan tokoh idola menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi akhlak peserta didik usia remaja. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan akhlak terpuji siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga, (2) Mendeskripsikan keteladanan tokoh-

tokoh yang diidolakan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari 

Purbalingga, dan (3) Menguji secara empiris hubungan antara keteladanan tokoh 

idola dengan akhlak terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari 

Purbalingga. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja kelas 

X di SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga yang berjumlah 115 siswa. 

Adapun mengenai teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling. Adapun kelas yang menjadi sampel yaitu kelas 

X-C dan X-D. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

wawancara. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik 

deskriptif dan inferensial. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Rata-rata tingkat akhlak terpuji siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga secara umum berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 54,5%. (2) Rata-rata tingkat keteladanan tokoh 

idola siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga secara umum 

berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 61,8%. (3) Ada hubungan 

positif yang signifikan antara keteladanan tokoh idola dengan akhlak terpuji siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga, dengan nilai 𝜌 sebesar 

0,360 dan p sebesar 0,003 < 0,05. (4) Ada pengaruh positif yang signifikan 

keteladanan tokoh idola terhadap akhlak terpuji siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga dengan besaran pengaruh sebesar 13,6 %. 

Kata Kunci: Akhlak Terpuji, Keteladanan, Tokoh Idola, Remaja. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam perspektif agama Islam, akhlak memiliki kedudukan yang penting 

dan tinggi. Di dalam suatu hadits, Rasulullah menjelaskan bahwa barometer 

keimanan seseorang adalah akhlaknya.2 

 اكَْمَلُ الْمُؤْمِنيِْنَ اِيْمَانًا أحَْسَنهُُمْ خُلقًُا

“Orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka 

yang paling baik akhlaknya”. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 

Berdasarkan hadits di atas, dapat diketahui bahwa salah satu syarat untuk 

menjadi orang mukmin yang sempurna adalah dengan memiliki akhlak yang 

baik. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa konsep akhlak dalam Islam berkaitan 

erat dengan konsep iman.3 Akhlak yang baik (akhlak terpuji) yang dimiliki oleh 

seseorang merupakan tanda atau ciri bahwa ia adalah seorang mukmin. 

Artinya, keimanan seseorang dibuktikan dengan akhlaknya dalam kehidupan 

sehari-hari. Jika seseorang mengaku beriman kepada Allah (mukmin), maka 

hendaknya ia memiliki akhak yang baik (akhlak terpuji). 

Pentingnya akhlak dalam Islam juga tergambar dari sabda Nabi yang 

menegaskan bahwa tujuan diutusnya beliau adalah untuk menyempurnakan 

akhlak. Rasulullah menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia sebagai 

 
2 Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi Islami: 

Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 12 (Juli 2017): 45-61, http://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.178. 
3 Ibid. 
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misi pokok risalah Islam. Adapun hadits sebagaimana yang dimaksud dalam 

hal ini adalah sebagai berikut:4 

مَ مَكَارِمَ الََْخْلََقِ   انَِّمَا بعُِثتُْ لَِتُمَ ِ

“Tidaklah aku diutus melainkan untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia”. (HR. Baihaqi) 

Suatu bangsa akan menjadi bangsa yang besar dan berpengaruh ketika 

bangsa itu memiliki akhlak yang baik. Ahmad Syauqi menjelaskan mengenai 

pentingnya akhlak dalam menentukan kelestarian dan eksistensi suatu bangsa. 

Menurut beliau, suatu bangsa akan dapat mempertahankan eksistensi dan 

pengaruhnya apabila bangsa tersebut memiliki akhlak yang mulia (akhlak 

terpuji). Sebaliknya, ketika akhlak suatu bangsa menjadi rusak, maka lambat 

laun bangsa tersebut akan binasa bersama rusaknya akhlak mereka. Contoh 

nyata mengenai hal tersebut telah tertulis dalam sejarah peradaban umat Islam 

sendiri. Ketika umat Islam menjunjung tinggi nilai-nilai dan syariat Islam, 

mereka mampu menjadi bangsa yang besar dan menguasai peradaban dunia. 

Namun, ketika umat Islam, baik pemimpin maupun rakyatnya mulai 

melalaikan nilai-nilai dan akhlak Islam, mereka menjadi hancur dan mudah 

dikalahkan oleh bangsa lainnya. 

Akhlak terpuji penting untuk dimiliki oleh semua orang, tak terkecuali 

oleh para remaja muslim sebagai generasi penerus. Oleh karena itu, akhlak 

menjadi salah satu unsur pokok dalam pendidikan Islam. Menurut Hamka, ada 

 
4 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2006), hal. 6. 
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empat unsur yang menjadi pembentuk kandungan pendidikan Islam, yaitu 

iman, ilmu, akhlak dan amal. Keempat unsur tersebut merupakan sebuah sistem 

yang universal, terpadu, dan saling berkaitan. Iman akan menjadi dasar dari 

akhlak yang mulia, lalu akhlak mulia tersebut akan menjadi dasar dari ilmu 

yang benar, kemudian ilmu yang benar akan menjadi dasar dari amal shaleh 

yang mengantarkan manusia pada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.5 

Terwujudnya akhlak mulia pada diri peserta didik merupakan salah satu 

tujuan pokok dari pendidikan Islam. Seorang peserta didik belum bisa 

dikatakan berhasil dalam pendidikannya ketika ia hanya unggul dalam hal 

pengetahuan. Lebih dari itu, seorang peserta didik harus unggul dalam hal sikap 

dan keterampilan untuk dapat dikatakan berhasil dalam pendidikannya. 

Menurut pendidikan Islam, ilmu akan mendatangkan manfaat ketika dimiliki 

oleh seseorang yang berakhlak mulia. Sebaliknya, orang ‘alim yang 

berperangai tercela hanya akan menjadi fitnah bagi orang lain. 

Mengenai pentingnya akhlak bagi orang yang berilmu telah dijelaskan 

oleh Imam al-Ajurri dalam tulisannya yang berjudul Akhlāq Hamalat al-

Qur’ān. Beliau menerangkan bahwa akhlak yang baik adalah suatu keharusan 

bagi orang yang memiliki ilmu tentang al-Qur’an (Ahlul Qur’ān). Hal itu 

karena seorang Ahlul Qur’ān dengan akhlak yang buruk akan menjadi fitnah 

bagi setiap orang yang terfitnah. Sebab jika dia beramal dengan akhlak yang 

buruk tersebut, maka orang-orang bodoh (  َالُ هَّ جُ لْ ا  ) akan mengikutinya. Orang-

 
5 M. Nasihudin, “Percikan Pemikiran Pendidikan Hamka”, Al-Lubab: Jurnal Penelitian 

Pendidikan dan Keagamaan Islam 2, no. 1 (2016): 166-180, https://doi.org/10.19120/al-

lubab.v2i1.1308.  
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orang bodoh tersebut akan menggunakannya sebagai pembenar atas tindakan 

yang salah dengan mengatakan, “Fulan yang merupakan penghafal al-Qur’an 

saja melakukan hal demikian, maka kita pantas untuk melakukannya juga”. 

Demikianlah fitnah yang ditimbulkan oleh ahli ilmu ketika ia tidak menghiasi 

dirinya dengan akhlak terpuji.6  

Mengingat begitu pentingnya akhlak dalam Islam, maka pendidikan 

akhlak selalu diupayakan di lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada di 

Indonesia, termasuk juga di SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga. 

Namun, dalam praktik pelaksanaannya, pendidikan akhlak di lembaga-

lembaga pendidikan Islam tersebut masih menemui beragam permasalahan dan 

tantangan. Hasil pendidikan akhlak yang telah diupayakan masih sebatas 

pemahaman teori menganai adab dan aturan-aturan yang berlaku di dalam 

Islam. Adapun kesadaran untuk bersikap dan berperilaku sesuai norma dan 

syariat Islam belum ada dalam diri sebagian besar peserta didik. Hal itu terbukti 

dengan masih dijumpainya berbagai bentuk kenakalan remaja usia sekolah di 

Indonesia, tak terkecuali siswa SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga. 

Berbagai bentuk kenakalan remaja usia sekolah yang terjadi di Indonesia 

merupakan indikator dari rusaknya akhlak peserta didik. Kenakalan remaja 

yang terjadi dewasa ini memiliki bentuk yang berbeda dengan kenakalan 

remaja masa dahulu. Perubahan bentuk tersebut terjadi bersamaan dengan 

terjadinya perubahan lingkungan pendidikan. Pada masa sekarang, lingkungan 

 
6 Imam al-Ajurri, dkk., Ensiklopedia Adab Penuntut Ilmu: Kompilasi Kitab-Kitab Adab 

Penuntut Ilmu Terbaik Sepanjang Zaman, Terj. Ibnu Handoyo, dkk. (Sukoharjo: Pustaka Arafah, 

2020), hal. 93. 
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pendidikan tidak terbatas pada lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 

(tri pusat pendidikan). Lebih dari itu, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang terjadi telah memunculkan lingkungan pendidikan baru bagi 

peserta didik, yaitu media massa. Salah satu media massa paling populer bagi 

masyarakat Indonesia pada saat ini adalah internet, khususnya bagi para remaja 

Indonesia. Jika pada masa dahulu banyak terjadi tawuran antar pelajar, maka 

pada masa sekarang, kebencian dan permusuhan antar pelajar ditunjukkan 

dalam bentuk pemberian komentar jahat dan ujaran kebencian di media sosial. 

Bentuk lain dari kenakalan remaja sekolah zaman sekarang adalah perilaku 

mereka yang tidak menghormati orang yang lebih tua, seperti membantah 

kedua orang tua, meremehkan guru mereka serta tidak mengindahkan sopan 

santun maupun adab dalam berbicara dan bersikap kepada orang tua. Selain itu, 

kenakalan remaja usia sekolah yang banyak terjadi pada saat ini adalah 

pergaulan bebas dan perundungan. 

Kemudian, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, 

didapati beberapa bentuk kenakalan remaja siswa SMA Muhammadiyah 2 

Bobotsari Purbalingga, khususnya mereka yang berada di kelas X. Bentuk 

kenakalan-kenakalan tersebut adalah seperti tidak menerapkan unggah-ungguh 

pada saat berbicara maupun berinteraksi dengan para guru. Selain itu, para 

siswa juga masih sering melanggar aturan-aturan sekolah yang mana telah 

dibuat dengan tujuan untuk mengatur tingkah laku dan akhlak siswa. 

Pelanggaran tersebut adalah seperti merokok di dalam lingkungan maupun di 

luar lingkungan sekolah dan membolos. 
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Kemudian, para siswa juga belum sepenuhnya menghayati dan 

mengamalkan ilmu yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran akidah 

akhlak di sekolah. Mereka mengetahui aturan dan ajaran Islam tentang perintah 

untuk menutup aurat dan menjaga pandangan terhadap lawan jenis, namun 

sikap mereka belum sesuai dengan pemahaman mereka tersebut. Hal tersebut 

terlihat dari cara mereka berpakaian. Rok seragam sekolah yang dikenakan 

oleh siswa putri dibuat lebih pendek dari yang seharusnya, sehingga mata kaki 

dan sebagian betis mereka menjadi terlihat. Demikian juga dengan beberapa 

siswa putra, mereka membuat celana seragam sekolah mereka menjadi lebih 

ketat dari yang seharusnya, sehingga menampakkan lekuk tubuh. Kemudian, 

dijumpai juga para siswa yang bergaul dengan lawan jenisnya tanpa 

mengindahkan batasan yang telah ditetapkan syariat Islam, seperti saling 

berpegangan tangan antar lawan jenis.7 Perbuatan tersebut tidak termasuk zina, 

namun dapat mengantarkan seseorang pada perbuatan zina itu sendiri. 

Rusaknya akhlak peserta didik merupakan masalah serius yang harus 

segera dicari solusinya. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak buruk 

pada seorang anak dapat dihilangkan dengan terlebih dahulu mengetahui 

faktor-faktor yang melatarbelakangi timbulnya akhlak buruk tersebut. Dalam 

hal ini, Imam al-Ghazali menganalogikan seorang pendidik dengan seorang 

dokter.8 Layaknya seorang dokter, seorang pendidik harus mengetahui 

 
7 Wawancara dengan Bapak Dimas selaku guru PAI kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Bobotsari Purbalingga, tanggal 28 Maret 2022 di SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga. 
8 Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak menurut Imam al-

Ghazali”, Jurnal At-Ta’dib 10, no. 2 (2015): 361-381, diakses dari http://dx.doi.org/10.21111/at-

tadib.v10i2.460.  
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penyakit (masalah) yang menjadi sebab timbulnya akhlak buruk seorang anak. 

Dengan begitu, ia akan dapat memberi obat (solusi) sesuai dengan masalah 

yang dideritanya tersebut. 

Ada banyak faktor yang menyebabkan merosotnya akhlak seorang anak. 

Secara umum, faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Hal itu sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Abuddin 

Nata, yaitu bahwa pembentukan akhlak seorang anak dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal.9 Adapun faktor eksternal yang memengaruhi 

pembentukan akhlak terdiri dari pendidikan dan lingkungan. Kemudian, 

Muhammad Quthb menjelaskan bahwa salah satu metode pendidikan akhlak 

yang paling efektif dan efisien adalah metode keteladanan. 

Dewasa ini, keteladanan tidak hanya berasal dari orang tua dan guru, tetapi 

juga keteladanan tokoh idola. Tokoh idola dapat berasal dari kalangan mana 

saja, misalnya sastrawan, ilmuwan, olahragawan pemimpin agama, ataupun 

artis. Tokoh idola adalah mereka yang menjadi model bagi para penggemarnya 

dalam bersikap dan bertindak. Oleh sebab itu, disadari atau tidak, tokoh idola 

dapat menjadi sosok teladan bagi para penggemarnya. Maksudnya, tokoh idola 

dapat memengaruhi akhlak seorang penggemar, tak terkecuali penggemar dari 

kalangan remaja. Para remaja menganal tokoh idola mereka dari lingkungan 

pergaulan mereka.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa 

metode keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang penting 

 
9 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hal. 168. 
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untuk diterapkan dalam proses pembentukan akhlak terpuji peserta didik. 

Banyak dari penelitian-penelitian terdahulu dilakukan untuk mencari tahu 

hubungan antara keteladanan orang tua dan guru dengan akhlak peserta didik. 

Sedangkan penelitian tentang hubungan keteladanan tokoh idola dengan 

akhlak peserta didik belum banyak dilakukan. Padahal tokoh idola merupakan 

sosok yang sering dilihat dan ditiru oleh peserta didik, khusunya pada usia 

remaja. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengangkat tema penelitian 

tentang hubungan keteladanan tokoh idola dengan akhlak peserta didik, 

khusunya pada peserta didik usia remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan di atas, 

maka ruang lingkup masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Seberapa tinggi tingkat akhlak terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

2 Bobotsari Purbalingga? 

2. Seberapa tinggi tingkat keteladanan tokoh-tokoh yang diidolakan siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga? 

3. Apakah ada hubungan antara keteladanan tokoh idola dengan akhlak 

terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan akhlak terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Bobotsari Purbalingga. 

2. Mendeskripsikan keteladanan tokoh-tokoh yang diidolakan siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga. 

3. Menguji secara empiris hubungan keteladanan tokoh idola dengan akhlak 

terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah khazanah 

keilmuan, terutama pada bidang pendidikan agama Islam. Secara khusus, 

penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam 

ranah pendidikan akhlak remaja menggunakan metode keteladanan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para peserta didik pada umumnya, dan kepada siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga pada khususnya 

mengenai hubungan antara keteladanan tokoh idola dengan akhlak 

terpuji peserta didik. Sehingga, mereka bisa bersikap lebih bijak 

dalam mengidolakan seorang tokoh. Baik itu bijak dalam memilih 

tokoh idola, maupun bijak dalam meneladani tokoh idola.  

b. Bagi Pendidik 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para pendidik pada umumnya, dan kepada guru PAI kelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga pada khususnya 

mengenai hubungan antara keteladanan tokoh idola dengan akhlak 

terpuji peserta didik. Sehingga, pendidik dapat membimbing peserta 

didiknya dalam memilih dan meneladani tokoh idola mereka. 

Kemudian, pendidik juga dapat mengenalkan para tokoh yang patut 

untuk dijadikan idola oleh peserta didiknya melalui metode 

pembelajaran yang efektif.  

c. Bagi lembaga pendidikan Islam 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam pada umumnya, dan 

kepada SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga pada 

khususnya mengenai hubungan antara keteladanan tokoh idola dengan 

akhlak terpuji siswa. Sehingga, lembaga pendidikan Islam dapat 

menetapkan kebijakan-kebijakan yang bisa mendukung guru dalam 

mewujudkan pendidikan akhlak remaja berbasis keteladanan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang terrtarik untuk melakukan penelitian pada 

tema yang sama. Maksudnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gerbang awal bagi peneliti selanjutnya sebelum melakukan penelitian 

yang lebih luas dan mendalam.  
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran dan pengkajian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, ditemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Suharman tahun 2018 tentang “Faktor Determinan Akhlak 

Remaja: Studi tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Teman Sebaya, 

Media Massa, dan Religiusitas terhadap Akhlak Siswa di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Prabumulih”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeteksi pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap akhlak remaja. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala pola asuh 

orang tua, skala interaksi teman sebaya, kuisioner terpaan media massa, 

dan skala religiusitas. Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI SMA 

Negeri 5 Prabumulih yang berjumlah 149 orang sebagai sampel penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan 

inferensial. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola asuh orang tua, teman 

sebaya, media massa, dan religiusitas secara simultan mempunyai 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap akhlak remaja. Hasil analisis 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa baik buruknya akhlak remaja 

mampu dipengaruhi secara langsung oleh pola asuh, teman sebaya, media 

massa, dan religiusitas sebesar 6,6%. Namun secara parsial, dari empat 
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faktor tersebut hanya religiusitas yang mempunyai pengaruh langsung 

yang positif dan signifikan terhadap akhlak remaja.10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat yang dipilih, yaitu akhlak terpuji 

peserta didik usia remaja. Adapun perbedaannya terletak pada teori 

penelitian yang digunakan. Apabila ditinjau dari teori penelitian, didapati 

bahwa teori tentang akhlak terpuji yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dengan teori akhlak terpuji yang akan digunakan oleh peneliti, 

khususnya dalam hal aspek-aspek akhlak terpuji remaja. Suharman 

menggunakan aspek kedisiplinan, kebersihan, tanggung jawab, sopan 

santun, hubungan sosial, dan kejujuran untuk mengukur variabel akhlak 

terpuji remaja. Sedangkan teori tentang akhlak terpuji yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah merujuk pada skala akhlak terpuji yang 

dikembangkan dari pendapat Yusuf al-Qardawi tentang aspek-aspek 

akhlak islami, yaitu meliputi akhlak terpuji terhadap Allah, terhadap diri 

sendiri, terhadap sesama manusia, dan terhadap lingkungan. 

2. Penelitian Wiwi Okta Lestari pada tahun 2017 tentang “Pengaruh 

Keteladanan Orang Tua dan Guru terhadap Akhlak Siswa di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Bengkulu Selatan”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh keteladanan orang tua dan guru 

terhadap akhlak siswa di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan. Pengukuran 

 
10 Suharman, “Faktor Determinan Akhlak Remaja (Studi tentang pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua, Teman Sebaya, Media Massa, dan Religiusitas terhadap Akhlak Siswa di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Prabumulih)”, Conciencia: Jurnal Pendidikan Islam 18, no. 2 

(2018): 70-98, https://doi.org/10.19109/conciencia.v18i2.2628. 
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variabel dalam penelitian ini menggunakan skala keteladanan orang tua, 

skala keteladanan guru, dan skala akhlak. Penelitian ini melibatkan 60 

siswa SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan sebagai sampel penelitian. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi sederhana dan 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

berarti antara keteladanan orang tua dan guru secara bersama-sama 

maupun sendiri-sendiri terhadap akhlak siswa dengan harga korelasi r 

antara X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y sebesar 0,583.11  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat yang dipilih, yaitu akhlak terpuji 

peserta didik usia remaja. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

bebas yang dipilih. Walaupun kedua penelitian sama-sama memilih 

keteladanan sebagai variabel bebas yang memengaruhi variabel terikat, 

namun tetap terdapat perbedaan. Pada penelitian Wiwi Okta Lestari, 

variabel bebas yang dipilih adalah keteladanan orang tua dan guru. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, variabel 

bebas yang dipilih adalah keteladanan tokoh idola.  

3. Penelitian Najmi Hayati, dkk. tahun 2017 tentang “Hubungan Metode 

Sosiodrama dengan Akhlak Terpuji Siswa Madrasah Aliyah Hidayatullah 

Kabupaten Siak”. Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk 

mengetahui hubungan antara metode sosiodrama dengan akhlak terpuji 

 
11 Wiwi Okta Lestari, “Pengaruh Keteladanan Orang Tua dan Guru terhadap Akhlak 

Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Bengkulu Selatan”, Al-Bahtsu 2, no. 1 (Juni 

2017): 185-191, https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/albahtsu/article/view/333. 
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siswa MA Hidayatullah Kabupaten Siak. Pengukuran variabel dalam 

penelitian ini menggunakan angket yang disusun dalam bentuk skala 

Likert. Penelitian ini melibatkan 23 orang siswa kelas XI MA Hidayatullah 

Kabupaten Siak sebagai sampel penelitian yang diambil menggunakan 

teknik sampling jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara metode sosiodrama dengan akhlak terpuji siswa MA 

Hidayatullah Kabupaten siak dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, yaitu 0,023 < 0,05.12 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat yang dipilih, yaitu akhlak terpuji 

peserta didik usia remaja. Selain itu, apabila ditinjau dari subjek penelitian 

yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa subjek dari penelitian ini 

memiliki kesamaan karakteristik dengan subjek dari penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yaitu remaja tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Meskipun demikian, tetap ada perbedaan subjek penelitian karena adanya 

perbedaan jumlah subjek, lokasi penelitian, dan tingkatan kelas yang 

dipilih oleh masing-masing peneliti. 

4. Penelitian Nurhadi dan Fitria tahun 2020 tentang “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Spiritual terhadap Akhlak Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Se-Kecamatan Bangkinang Kota”. Tujuan penelitian ini adalah 

 
12 Najmi Hayati,  dkk., “Hubungan Metode Sosiodrama dengan Akhlak Terpuji Siswa 

Madrasah Aliyah Hidayatullah Kabupaten Siak”, Jurnal Al-hikmah 14, no. 1 (April 2017): 96-118, 

https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2017.vol14(1).1530. 
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untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dan spiritual terhadap akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama Se-

Kecamatan Bangkinang Kota. Penelitian ini melibatkan 399 siswa Sekolah 

Menengah Pertama Se-Kecamatan Bangkinang Kota sebagai sampel 

penelitian yang diambil menggunakan teknik Stratified Random Sampling. 

Penelitian ini menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan datanya. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil 

peneitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

kecerdasan emosional dan spiritual terhadap akhlak siswa Sekolah 

Menengah Pertama Se-Kecamatan Bangkinang Kota dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05.13 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat yang dipilih, yaitu akhlak terpuji 

peserta didik usia remaja. Adapun perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian yang digunakan. Meskipun kedua penelitian sama-sama 

memlilih peserta didik usia remaja sebagai subjek penelitian, namun 

subjek dari kedua penelitian memiliki pebedaan karakteristik. Hal itu 

karena subjek penelitian yang dipilih oleh Nurhadi dan Fitria adalah 

remaja tingkat Sekolah Menengah Pertama. Sedangkan subjek penelitian 

yang dipilih oleh peneliti adalah remaja tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Selain itu, perbedaan subjek penelitian juga dapat diidentifikasi dari 

 
13 Nurhadi dan Fitria, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Spiritual terhadap Akhlak 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Bangkinang Kota”, Palapa: Jurnal Studi 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan 8, no. 1 (2020): 56-80, https://doi.org/10.36088/palapa.v8i1.698.  
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perbedaan jumlah subjek, lokasi penelitian, dan tingkatan kelas yang 

dipilih oleh masing-masing peneliti. 

5. Penelitian Ahmad Hasan As’ari, dkk. tahun 2021 tentang “Pengaruh 

Prestasi Pendidikan Agama Islam dan Intensitas Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 3 Salatiga”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh prestasi Pendidikan 

Agama Islam dan intensitas pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap akhlak siswa SMA Negeri 3 Salatiga. Penelitian ini melibatkan 

55 siswa kelas XI SMA Negeri 3 Salatiga sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan 

angket. Kemudian, data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama prestasi pendidikan agama Islam di sekolah dan intensitas 

pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap akhlak siswa dengan 

taraf signifkansi sebesar 10,70%.14 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat yang dipilih, yaitu akhlak terpuji 

peserta didik usia remaja (siswa SMA). Adapun perbedaannya terletak 

pada variabel bebas yang dipilih. Pada penelitian Ahmad Hasan As’ari, 

dkk., variabel bebas yang dipilih adalah prestasi Pendidikan Agama Islam 

 
14 Ahmad Hasan As’ari, dkk., “Pengaruh Prestasi Pendidikan Agama Islam dan Intensitas 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 3 Salatiga”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1 (2021): 8-16, http://doi.org/1054892/jmpialidarah.v6i1.111.  
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dan intensitas pendidikan agama Islam dalam keluarga. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, variabel bebas yang dipilih 

adalah keteladanan tokoh idola. 

6. Penelitian Dede Supendi, dkk. tahun 2022 tentang “Pengaruh Emotional 

Quotient (EQ) terhadap Akhlak Siswa kepada Guru Kelas X 2 di MA 

Daarul Ma’arif Pasawahan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Emotional Quotient (EQ) siswa kelas X 2 terhadap akhlak siswa 

kepada guru di MA Daarul Ma’arif Pasawahan. Penelitian ini melibatkan 

30 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan penyebaran angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara EQ siswa terhadap akhlak siswa 

kepada guru di MA Daarul Ma’arif Pasawahan, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,407 dan persentase hubungan sebesar 16,5%.15 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat yang dipilih, yaitu akhlak terpuji 

peserta didik usia remaja. Selain itu, kedua penelitian sama-sama memilih 

siswa kelas X sebagai subjek penelitian. Meskipun demikian, tetap ada 

perbedaan pada subjek penelitian yang dipilih. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh perbedaan lokasi penelitian yang dipilih oleh masing-

masing peneliti. Pada penelitian Dede Supendi, dkk., subjek penelitian 

yang dipilih adalah siswa kelas X di MA Daarul Ma’arif Pasawahan. 

 
15 Dede Supendi, dkk., “Pengaruh Emotional Quotient (EQ) siswa kelas X 2 terhadap 

akhlak siswa kepada guru di MA Daarul Ma’arif Pasawahan”, Paedagogie: Jurnal Pendidikan dan 

studi Islam 3, no. 1 (2022): 77-93, https://doi.org/10.52593/pdg.02.2.02.  
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Sedangkan subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah siswa kelas 

X di SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari, Purbalingga.  

7. Penelitian Ma’ruf bin Husein pada tahun 2018 tentang “Pengaruh 

Pembelajaran Mahfuzat terhadap Akhlak kepada Sesama Manusia pada 

Siswa Kelas VIII dan IX MTs Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Mahfuzat terhadap akhlak kepada sesama manusia pada 

siswa tersebut. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII A, B dan IX A, 

B sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan datanya menggunakan 

angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, analisis datanya 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji korelasi dan 

uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif dalam proses pembelajaran Mahfuzat terhadap akhlak kepada 

sesama manusia pada Siswa Kelas VIII dan Siswa Kelas IX MTs Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta dengan nilai 𝑟2 sebesar 0,201.16 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel bebas yang dipilih. Pada penelitian Ma’ruf bin Husein, variabel 

bebas yang dipilih adalah pembelajaran Mahfuzat. Sedangkan pada 

 
16 Ma’ruf bin Husein, “Pengaruh Pembelajaran Mahfuzat terhadap Akhlak kepada 

Sesama Manusia pada Siswa Kelas VIII dan IX MTs Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018, diakses dari https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/33230.   
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, variabel bebas yang dipilih 

adalah keteladanan tokoh idola. 

8. Penelitian Shofie Nilaufar Nabilla tahun 2021 tentang “Hubungan antara 

Keteladanan Orang Tua dan Karakter Toleransi pada Siswa Tingkat 

Sekolah Menengah Atas”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara keteladanan orang tua dengan karakter toleransi pada 

siswa SMA. Penelitian ini melibatkan 254 siswa MAN 1 Yogyakarta 

sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan datanya menggunakan 

skala keteladanan orang tua dan skala karakter toleransi. Analisis datanya 

menggunakan korelasi Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif antara keteladanan orang tua dengan karakter 

toleransi pada siswa dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05).17 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu kedua penelitian sama-

sama memilih keteladanan sebagai variabel bebas yang memengaruhi 

variabel terikat, namun terdapat perbedaan. Pada penelitian Shofie 

Nilaufar Nabilla, variabel bebas yang dipilih adalah keteladanan orang tua. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, variabel 

bebas yang dipilih adalah keteladanan tokoh idola. Adapun perbedaannya 

terletak pada variabel terikat yang dipilih. Pada penelitian Shofie Nilaufar 

 
17 Shofie Nilaufar Nabilla, “Hubungan antara Keteladanan Orang Tua dan Karakter 

Toleransi pada Siswa Tingkat Sekolah Menengah Atas”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021, diakses dari 

http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/47645.  
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Nabilla, variabel terikat yang dipilih adalah karakter toleransi pada siswa 

SMA. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

variabel terikat yang dipilih adalah akhlak terpuji siswa SMA. 

9. Penelitian Rujito tahun 2019 tentang “Penerapan Metode Keteladanan 

dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Kejujuran di Pondok Pesantren 

Binausaadah Muhammadiyah Pandowan Galur Kulon Progo”.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode 

keteladanan dalam pembentukan nilai-nilai kejujuran di Pondok Pesantren 

Binausaadah Muhammadiyah Pandowan Galur Kulon Progo. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber penelitiannya 

adalah pengasuh, pengajar, dan para santri. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa penerapan metode keteladanan dalam 

pembentukan nilai-nilai kejujuran di Pondok Pesantren Binausaadah 

Muhammadiyah Pandowan meliputi dua bentuk, yaitu secara langsung 

melalui ucapan dan perilaku pengasuh dan para ustadz serta secara tidak 

langsung, yaitu melalui cerita-cerita keteladanan yang disampaikan oleh 

pengasuh maupun ustadz.  Kendala yang dihadapi meliputi kendala yang 

berasal dari diri santri yakni dari sifat dan kebiasaan buruk yang dibawa 

dari rumah dan dari lingkungan sekitar santri. Dalam mengatasi kendala 

tersebut, pengasuh dan ustadz melakukan beberapa upaya yaitu dengan 

memahami perbedaan sifat santri dan memberikan nasihat kepada santri 

untuk menghilangkan kebiasaan buruk yang dibawa dari rumah. Untuk 
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mengatasi kendala dari faktor lingkungan diupayakan dengan memberikan 

pengertian hal-hal baik dan buruk di lingkungan sekitar santri.18 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada bidang penelitiannya, yaitu bidang pendidikan agama 

Islam dalam ranah pendidikan akhlak berbasis keteladanan. Adapun 

perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional. 

10. Penelitian Deden Supriatna tahun 2018 tentang “Metode Keteladanan 

dalam Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman An Nahlawi”. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan kajian terhadap buku Abdurrahman An Nahlawi dan sumber 

pendukung lainnya serta interpretasi penulis atas sumber tersebut. Analisis 

data dilakukan dengan melakukan pola hubungan (associative) antara 

pemikiran tokoh dengan tokoh yang lainnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsep keteladanan menurut Abdurrahman An 

Nahlawi memiliki makna, unsur-unsur dan fungsi serta peran dalam 

pendidikan Islam. Kontribusi metode ini akan bisa dirasakan ketika 

diaplikasikan. Pengaplikasian keteladanan merupakan hal terpenting 

dalam metode ini sehingga tidak terbatas pada kekaguman yang bersifat 

 
18 Rujito, “Penerapan Metode Keteladanan dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Kejujuran 

di Pondok Pesantren Binausaadah Muhammadiyah Pandowan Galur Kulon Progo”, Thesis, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019, diakses dari 

http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40872.  



22 
 

imaginer. Metode keteladanan efektif ketika diaplikasikan dalam upaya 

merealisasikan tujuan pendidikan dengan berbagai tinjauan, salah satunya 

psikologis yang mengatakan bahwa manusia pada dasarnya membutuhkan 

figur dalam hidupnya untuk diteladani.19 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada bidang penelitiannya, yaitu bidang pendidikan agama 

Islam dalam ranah pendidikan akhlak berbasis keteladanan. Adapun 

perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

  

 
19 Deden Supriatna, “Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam menurut 

Abdurrahman An Nahlawi”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2018, diakses dari http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/33117.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata tingkat akhlak terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Bobotsari Purbalingga secara umum berada pada kategori sedang dengan 

persentase sebesar 54,5%. 

2. Rata-rata tingkat keteladanan tokoh idola siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bobotsari Purbalingga secara umum berada pada 

kategori tinggi dengan persentase sebesar 61,8%. 

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara keteladanan tokoh idola 

dengan akhlak terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari 

Purbalingga, dengan nilai 𝜌 sebesar 0,360 dan p sebesar 0,003 < 0,05. Hal 

tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat keteladanan tokoh idola 

siswa, maka semakin tinggi pula tingkat akhlak terpujinya. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat keteladanan tokoh idola siswa, maka semakin 

rendah pula tingkat akhlak terpujinya. 

4. Ada pengaruh positif yang signifikan keteladanan tokoh idola terhadap 

akhlak terpuji siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bobotsari 

Purbalingga dengan nilai p sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai thitung = 2,883 > 

ttabel = 2,006. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
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tinggi rendahnya tingkat akhlak terpuji siswa mampu dipengaruhi oleh 

keteladanan tokoh idola sebesar 13,6%.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data, dan kesimpulan yang 

didapat, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Terbukti ada hubungan positif yang signifikan antara keteladanan 

tokoh idola dengan akhlak terpuji siswa. Oleh karena itu, peserta didik 

diharapkan dapat bersikap lebih bijak dalam mengidolakan seorang tokoh. 

Baik itu bijak dalam memilih tokoh idola, maupun bijak dalam meneladani 

tokoh idola. Dengan demikian, tokoh idola tidak sebatas menjadi tokoh 

yang dikagumi peserta didik, namun menjadi tokoh teladan yang dicontoh 

dan diikuti oleh peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Rata-rata tingkat akhlak terpuji siswa berada pada kategori sedang. 

Oleh karena itu, pendidik hendaknya berusaha untuk meningkatkan akhlak 

terpuji siswa dengan cara menghilangkan akhlak tercela yang ada pada diri 

siswa. Usaha tersebut dapat dimulai dengan menghentikan pendidikan 

buruk yang diterima siswa di lingkungan keluarga. Kemudian, karena 

keteladanan tokoh idola siswa berada pada kategori tinggi, maka pendidik 

dapat mendukung dan membimbing peserta didiknya dalam meneladani 

tokoh idola mereka. 
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Kemudian, karena terbukti ada pengaruh positif yang signifikan 

keteladanan tokoh idola terhadap akhlak terpuji siswa, maka pendidik 

hendaknya dapat mengenalkan para tokoh yang patut untuk dijadikan idola 

oleh peserta didiknya melalui metode pembelajaran yang efektif. Dengan 

demikian, peserta didik akan memiliki pengetahuan yang luas terkait 

tokoh-tokoh hebat yang dapat menjadi tokoh idola mereka sekaligus 

menjadi tokoh teladan bagi mereka.  

3. Bagi Lembaga Pendidikan Islam 

Terbukti ada pengaruh positif yang signifikan variabel keteladanan 

tokoh idola terhadap variabel akhlak terpuji siswa. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan Islam dapat menetapkan kebijakan-kebijakan yang 

bisa mendukung guru dalam mewujudkan pendidikan akhlak remaja 

berbasis keteladanan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang memengaruhi akhlak terpuji siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga diharapkan dapat memperluas subjek penelitian, sehingga tidak hanya 

terfokus pada remaja madya.  
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